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MOTTO DAN HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO  

“Kuatkan dan teguhkanlah hatimu, janganlah takut dan jangan gemetar 

karena mereka, sebab TUHAN, Allahmu, Dialah yang berjalan 

menyertai engkau; Ia tidak akan membiarkan engkau dan tidak akan 

meninggalkan engkau." 

(Ulangan 31 : 6) 

 

“Kamu adalah satu-satunya orang yang berhak atas hidupmu sendiri. 

Hanya kamu yang bisa menentukan hidupmu akan seperti apa. Semua 

hal yang telah terjadi kemarin adalah keputusanmu, dan hal yang akan 

terjadi dimasa depan juga hanya adalah keputusanmu.” (Cnd_) 

 

“Jika segala sesuatu menjadi sulit, berhentilah sejenak dan lihatlah 

kebelakang dan lihat seberapa jauh kamu telah melangkah. Jangan lupa 

betapa berharganya itu. Kamu adalah bunga terindah melebihi siapapun 

di dunia ini.” (Kim Taehyung) 

 

“We’re literally strong, we’ll find a way, we always have. If there’s no 

way, let’s draw the map; the whole map again. So, no worries, we’re 

strong. Let’s not doubt ourselves, let’s believe in ourselves.” (RM) 

 

“APA YANG AKAN KAMU CAPAI JIKA KAMU SEMALAS 

ITU?” (August D) 
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INTISARI 

 

CINDI SISILIA RAMBU NDAWU, 2025, UJI AKTIVITAS 

ANTIHIPERGLIKEMIA  EKSTRAK  ETANOL  BUNGA  

ANGSANA (Pterocarpus indicus Willd) TERHADAP TIKUS 

PUTIH JANTAN (Rattus norvergicus) YANG DIINDUKSI 

ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA  

 

Hiperglikemia merupakan tanda khas diabetes mellitus akibat 

peningkatan kadar glukosa dalam darah melebihi batas normal. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas ekstrak etanol bunga 

angsana sebagai  antihiperglikimia dalam menurunkan kadar glukosa 

darah dan mengurangi persentase nekrosis pada sel beta pankreas tikus 

serta untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol bunga angsana 

sebagai antihiperglikemia. 

Bunga angsana diekstraksi menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96%. Dalam penelitian ini digunakan 30 ekor tikus 

putih jantan yang dibagi dalam 6 kelompok yaitu kelompok kontrol 

normal, kelompok kontrol negatif diberikan CMC Na, kelompok kontrol 

positif diberikan glibenklamid, kelompok ekstrak etanol bunga angsana 

dosis 70 mg/kgBB, 140 mg/kgBB dan  280 mg/kgBB. Kemudian 

dilakukan pengujian kadar glukosa darah dengan GOD-PAP serta 

pemeriksaan histopatologi pankreas tikus yang diinduksi aloksan. Data 

yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 

dengan metode One Way Anova kemudian dilanjutkan dengan uji Post 

Hoc. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga angsana 

memiliki aktivitas menurunkan kadar glukosa darah dan memperbaiki 

organ histopatologi pankreas tikus. Dosis 280 mg/kgBB merupakan 

dosis paling baik dalam menurunkan kadar glukosa darah dan 

mengurangi persentase nekrosis karena sebanding dengan glibenklamid 

sebagai kontrol positif. 

 

Kata Kunci : Pterocarpus indicus Willd; ekstrak etanol; aloksan; 

histopatologi pankreas. 
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ABSTRACT 

 

CINDI SISILIA RAMBU NDAWU, 2025, ANTI-

HYPERGLYCEMIC ACTIVITY TEST OF ETHANOL 

EXTRACT FROM ANGSA FLOWER (Pterocarpus indicus Willd) 

ON MALE WHITE RATS (Rattus norvergicus) INDUCED BY 

ALLOXAN, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA 

 

Hyperglycemia is a hallmark of diabetes mellitus characterized 

by elevated blood glucose levels beyond normal limits. Pterocarpus 

indicus (Angsana flower) exhibits anti-hyperglycemic activity. This 

study aimed to investigate the anti-hyperglycemic activity of Pterocarpus 

indicus ethanol extract in reducing blood glucose levels and minimizing 

the percentage of necrosis in pancreatic beta cells of rats, as well as to 

determine the effective dose of the extract. 

The angsana flowers were extracted using the maceration method 

with 96% ethanol as the solvent. The study involved 30 male white rats, 

divided into six groups: normal control group, negative control group 

(administered CMC Na), positive control group (administered 

glibenclamide), and three treatment groups receiving ethanol extract of 

angsana flowers at doses of 70 mg/kgBW, 140 mg/kgBW, and 280 

mg/kgBW. Blood glucose levels were measured using the GOD-PAP 

method, and pancreatic histopathology was examined in alloxan-induced 

rats. Data were analyzed using SPSS software with the One-Way 

ANOVA method, followed by Post Hoc testing. 

 This study demonstrates that ethanol extract of Angsana flower 

possesses hypoglycemic activity and improves pancreatic 

histopathology in rats. A dose of 280 mg/kg BW was found to be the 

most effective in reducing blood glucose levels and decreasing the 

percentage of necrosis, comparable to glibenclamide as a positive 

control. 

 

Key Words : Pterocarpus indicus Willd; extract ethanol; alloxan; 

pancreatic histopathology. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diabetes melitus (DM) merupakan kondisi kelainan metabolisme 

kronis yang kompleks, ditandai dengan gangguan regulasi glukosa 

darah. Kondisi ini disebabkan oleh ketidakmampuan pankreas 

memproduksi insulin secara cukup atau resistensi insulin, 

mengakibatkan hiperglikemia. Smeltzer dan Bare (2019) menjelaskan 

bahwa diabetes merupakan penyakit kronis multisistem yang berdampak 

pada berbagai aspek kesehatan. Defisiensi insulin atau kerja insulin yang 

tidak efektif menjadi penyebab utama, menyebabkan peningkatan kadar 

gula darah dan berbagai komplikasi terkait. 

Prevalensi DM secara global menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2022), 

sebanyak 422 juta orang di seluruh dunia menderita diabetes, dan 

diperkirakan menjadi salah satu penyebab kematian utama. Data Atlas 

IDF (2021) menyatakan bahwa jumlah penderita DM global mencapai 

537 juta dan diprediksi meningkat menjadi 643 juta pada 2030 dan 784 

juta pada 2045. Asia Tenggara merupakan wilayah dengan kasus DM 

terbanyak ketiga di dunia, dengan 90,2 juta jiwa. Indonesia menempati 

peringkat kelima dengan 19,5 juta orang dewasa (usia 20-79 tahun) yang 

menderita DM (IDF, 2021).  

DM dibagi menjadi empat kelompok oleh Perkeni (2021): DM 

tipe 1, DM tipe 2, DM gestasional dan DM tipe lain. 90% kasus diabetes 

merupakan DM tipe 2 yang ditandai dengan penurunan sensitivitas 

insulin dan atau sekresi insulin (Eva, 2019). Pengaruh genetik dan 

lingkungan adalah penyebab utama diabetes melitus tipe 2. Penyebab 

lain adalah termasuk obesitas, pola makan tinggi lemak, rendah serat, 

dan kurangnya olah raga. Patofisiologi dari DM tipe 2 adalah resistensi 

insulin yaitu sel target insulin tidak atau tidak dapat merespon insulin 

secara normal, terutama akibat produksi glukosa yang berlebihan 

(Nabyl, 2019). DM tipe 2 merupakan masalah kesehatan masyarakat 

seiring dengan meningkatnya angka kejadian penyakit ini di negara maju 

dan berkembang, termasuk Indonesia. DM tipe 2 merupakan epidemi 

yang berkembang yang tidak hanya menyebabkan penderitaan manusia 

tetapi juga kerugian ekonomi yang signifikan (Eva, 2019). 
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Pengobatan DM terdiri dari pengobatan non farmakologis dan 

pengobatan farmakologis yang bertujuan untuk mengendalikan kadar 

glukosa darah dan mencegah adanya komplikasi. Terapi farmakologis 

DM terdiri dari obat golongan Sulfonilurea, Biguanida, inhibitor α-

glukosidase, Meglitinida, Thiazolidinediones, inhibitor DPP-IV, Derivat 

D-fenilalanin, dan GLP-1 (Glucagon-like Polypeptide-1), Sekuestran 

asam empedu dan Amilinomimetik. Sulfonilurea adalah salah satu obat 

diabetes lini pertama. Contoh sulfonilurea yang sering digunakan adalah 

glibenklamid. Glibenklamide bekerja dengan merangsang sel beta 

Langerhans untuk mensekresi insulin dan dengan memblokir saluran K-

ATPase di membran sel beta, mencegah pelepasan ion K. Efek samping 

glibenklamide yang sering terjadi adalah gangguan gastrointestinal, 

seperti mual, muantah, diare dan konstipasi (Dipiro et al., 2015). 

Adanya efek samping yang sering kali timbul dan tidak 

diharapkan oleh sebagian besar penderita dari pengobatan konvensional, 

sehingga mendorong penderita untuk melihat pengobatan alternatif lain 

menggunakan bahan alam, seperti tanaman, untuk mengurangi kadar 

gula darah dengan risiko efek samping yang lebih rendah. Obat 

tradisional dan tanaman obat memiliki profil keamanan yang lebih baik 

jika digunakan secara tepat, termasuk dosis, cara penggunaan, waktu, 

dan pemilihan makanan yang sesuai.  World Health Organization 

(WHO) mendukung pengembangan pengobatan tradisional yang 

memanfaatkan potensi bahan alam, karena memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan pengobatan sintetik. Pengobatan tradisional menggunakan 

sumber daya alam seperti tumbuhan dan mikroba, sehingga lebih aman 

dan efektif (Latief et al., 2021).   

Tanaman Pterocarpus indicus Willd, dikenal sebagai Angsana 

kembang atau Sonokembang, merupakan salah satu tanaman yang 

memiliki potensi sebagai obat herbal untuk diabetes melitus. Kandungan 

kimia seperti flavonoid, saponin, alkaloid, dan tanin menjadikannya 

tanaman yang berkhasiat. Tanaman ini telah digunakan secara tradisional 

di Indonesia untuk mengobati berbagai penyakit, termasuk borok, 

sariawan, bisul, jerawat, dan diare. Secara khusus, daun mudanya 

dipercaya efektif dalam mengobati diabetes. Penelitian lebih lanjut 

tentang khasiat dan mekanisme kerja tanaman ini sangat penting untuk 

pengembangan obat diabetes alami.  

Sejauh ini penelitian mengenai aktivitas farmakologi terhadap 

tanaman angsana telah banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh 
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Suryani N (2020) menunjukkan gel ekstrak etanol daun angsana dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian 

Syafitri et al., (2023) menunjukkan bahwa kandungan senyawa bioaktif 

ekstrak etil asetat daun angsana khususnya senyawa saponin dapat 

mematikan larva Aedes aegypti (L.) vektor pembawa dengue di wilayah 

Banjarmasin. Penelitian lain dilakukan tentang antidiabetes, dilakukan 

oleh Firmansyah et al., (2022) menunjukkan bahwa ekstrak daun 

angsana dapat menurunkan kadar gula darah pada mencit jantan dengan 

dosis efektif 200 mg/kg BB dengan metablit sekunder yang berperan 

adalah senyawa Epicatechin dan Koehuan S (2015) menunjukkan bahwa 

ekstrak daun angsana dapat menurunkan kadar gula darah tikus putih 

jantan yang diinduksi aloksan dengan dosis efektif adalah 30 mg/kg BB. 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa selama ini penelitian 

yang dilakukan pada tanaman ini kebanyakan dilakukan terhadap bagian 

daun, sementara pada bagian bunga belum ada, oleh karena itulah, 

penulis tertarik untuk melakukan uji aktivitas antihiperglikemia pada 

bagian bunga tanaman angsana (Pterocarpus indicus Willd) terhadap 

tikus putih jantan yang diinduksi aloksan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka 

perumusan permasalahannya sebagai berikut: 

Pertama, apakah ekstrak etanol bunga angsana (Pterocarpus 

indicus Willd) memiliki aktivitas antihiperglikemia pada tikus putih 

jantan (Rattus norvergicus) yang diinduksi aloksan? 

Kedua, apakah pemberian ekstrak etanol bunga angsana 

(Pterocarpus indicus Willd) dapat mengurangi persentase nekrosis pada 

sel beta pankreas tikus putih jantan (Rattus norvergicus)  yang diinduksi 

aloksan? 

Ketiga, manakah dosis yang paling efektif dari ekstrak etanol 

bunga angsana (Pterocarpus inducus Willd) dalam menurunkan kadar 

glukosa darah dan mengurangi persentase nekrosis pada sel beta 

pankreas tikus putih jantan (Rattus norvergicus) yang diinduksi aloksan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai sesuai dengan permasalahan 

diatas adalah sebagai berikut: 

Pertama, untuk mengetahui ekstrak etonal bunga angsana 

(Pterocarpus indicus Willd) memiliki aktivitas sebagai 

antihiperglikemia terhadap tikus putih jantan (Rattus norvergicus) yang 

diinduksi aloksan. 

Kedua, untuk mengetahui pemberian ekstrak etanol bunga 

angsana (Pterocarpus indicus Willd) dapat mengurangi persentase 

nekrosis pada sel beta pankreas tikus putih jantan (Rattus norvergicus) 

yang diinduksi aloksan. 

Ketiga, untuk mengetahui dosis yang paling efektif dari ekstrak 

etanol bunga angsana (Pterocarpus indicus Willd) dalam menurunkan 

kadar glukosa darah dan mengurangi persentase nekrosis pada sel beta 

pankreas tikus putih jantan (Rattus norvergicus) yang diinduksi aloksan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Pertama, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

khususnya di bidang kesehatan, mengenai penggunaan obat tradisional 

sebagai antihiperglikemia.  

Kedua, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai aktivitas antihiperglikemia dari ekstrak etanol bunga 

angsana (Pterocarpus indicus Willd) dalam sediaan oral terhadap 

perbaikan pada sel β-pankreas tikus putih jantan (Rattus norvergicus) 

yang diinduksi aloksan, serta sebagai landasan penentuan dosis 

penggunaan ekstrak bunga angsana yang efektif untuk menurunkan 

kadar glukosa darah. 


